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L ukisan gua/ceruk merupakan salah satu data arkeologi yang diperkirakan berasal dari masa berburu dan
mengumpulkan makanan. Di Indonesia, |ukisan gua/ceruk kebanyakan ditemukan di wilayah Indonesia
bagian timur yaitu Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku, Papua Barat, Kepulauan Kai, Timor Leste
dan Flores (NTT). Namun pada awal tahun 1990-an ditemukan lukisan gua/ceruk di wilayah Indonesia
bagian barat, yaitu di wilayah Kalimantan. Salah satunya adalah Situs Batucap. Situs Batucap ditemukan di
Dusun Sedahan, Desa Benawai Agung, Kecamatan Sukadana, Kabupaten K etapang, Kalimantan Barat.
Situsini berbentuk ceruk dengan lukisan yang terdapat pada tiga bongkahan batu yang Membentuk dinding
ceruk. Lukisan ini terletak pada dinding sebelah selatan, utara dan barat, dengan bagian depan ceruk yang
menghadap ke timur. Dilihat dari ukurannya, ceruk ini diperkirakan tidak digunakan sebagai tempat hunian.
Hal ini diperkuat dengan tidak adanya temuan-temuan lain di dalam ceruk ini baik yang berupa ekofak,
artefak ataupun temuan lainnya yang dapat memberikan bukti bahwa ceruk ini pernah dihuni. Secara
keseluruhan, lukisan yang ada pada ceruk ini didominasi dengan Iukisan geometris, yang diikuti dengan
lukisan manusia, abstrak, binatang, matahari, dan potion hayat. Seluruh lukisan tersebut dibuat dengan
menggunakan teknik sapuan kuas, baik sapuan kecil, sapuan besar maupun kombinasi dari keduanya. Secara
umum, lukisan gua/ceruk di Indonesiaterdiri dari lukisan manusia, binatang, tumbuhan, banda budaya,
matahari, perahu, bentuk geometris dan abstrak. Dalam bentuk penggambarannya, [ukisan-lukisan ini
memiliki beberapa persamaan dan perbedaan. Untuk teknik pembuatannya, lukisan gua/ceruk di Indoensia
kebanyakan dibuat dengan cara dilukis dengan menggunakan warna dominan merah, namun ada juga yang
menggunakan warna hitam, putih, kuning, coklat, dan hijau. Ada juga yang dibuat dengan cara dipahat atau
digores, seperti di Flores (NTT), Sambas (Kaimantan Barat), dan Sungai Tala (Maluku).
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